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ABSTRACT 

 
This research is motivated by the movement of Third Party Fund growth which fluctuates from year to year 

both in terms of nominal and amount in Islamic commercial banks. Therefore, it is necessary to measure the 

performance of Islamic banks using the concept of a combination of the sharia side and the conventional side. 
This study aims to determine the effect of Islamic income, profit sharing, return on assets, and net profit margin 

on the growth of third-party funds for Islamic commercial banks from 2016-to 2020. The research method uses 

a quantitative approach with data sources obtained from the official website of the Financial Services 

Authority, Islamic Banking Statistics, and the official website of each Islamic commercial bank. The analysis 

technique used is the multiple linear regression test. The results of this study indicate that the variables of 

Sharia Income, Profit Sharing, ROA, and NPM simultaneously have a positive and significant influence on the 

growth of BUS Third Party Funds. then partially this also applies. it can be stated that the measurement of the 

performance of Islamic commercial banks using the principles of sharia conformity and profitability can be 

used as a basis for sharia bank stakeholders to take future steps. 
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1. Pendahuluan 
Berdasarkan dengan fungsi utama perbankan syariah yaitu sebagai lembaga intermediary 

yakni lembaga yang menghimpun dan menyalurkan dana dari masyarakat. Untuk menjalankan 

fungsinya sebagai penghimpun dana, Salah satu bentuk penghimpun dana dari bank syariah adalah 
dana pihak ketiga (DPK). DPK adalah dana dalam bentuk rupiah maupun valuta asing milik pihak 

ketiga (masyarakat) bukan bank yang terdiri dari tabungan, giro, dan deposito. Dana yang berhasil 

dihimpun dari sebuah bank, kemudian disalurkan kembali dalam bentuk kredit yang dalam bank 
syariah disebut juga lending atau financing.  

Pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) Bank Umum Syariah merupakan salah satu bentuk 

implementasi dari kepercayaan stakeholder bank syariah yang tercermin dari data statistik perbankan 

syariah Indonesia cukup berarti. Dari data statistik perbankan syariah menunjukkan bahwa terjadi 
pertumbuhan DPK secara fluktuatif dari tahun ke tahun. Sehubungan dengan itu, maka ada beberapa 

pihak yang berkepentingan dengan besarnya DPK di bank syariah, yaitu bank itu sendiri, pihak 

manajemen dan stakeholder bank tersebut. 
Pertumbuhan DPK menjadi semakin penting karena dana tersebut akan disalurkan oleh bank 

kepada calon nasabah pembiayaan untuk mengembangkan ekonomi masyarakat sehingga diharapkan 

dapat mengembangkan sektor riil. besarnya DPK mencerminkan tingkat kepercayaan masyarakat 
terhadap bank syariah. Semakin tinggi jumlah DPK, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan 

masyarakat atau stakeholder terhadap bank syariah, begitu juga sebaliknya. Naik turunnya jumlah 

DPK dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor internal merupakan risiko sistematis yang dipengaruhi 

oleh suatu unit bisnis, diantaranya terdapat total aset, bagi hasil, dan jumlah kantor serta dari segi 
kinerja keuangan dan layanan yang meliputi kesesuaian penerapan prinsip syariah dan profitabilitas. 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan beberapa variabel yang dinilai dapat mempengaruhi 



 

53 
 

pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) BUS di Indonesia: 

Tabel 1  

Variabel Penelitian dan Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah  

Periode 2016-2020 

Tahun Pendapatan 

Syariah  

(%) 

Bagi 

Hasil 

(%) 

ROA 

(%) 

NPM 

(%) 

Jumlah DPK 

(Nasabah) 

Pertumbuhan 

Jumlah DPK 

(%) 

Jumlah 

DPK 

(Miliar Rp) 

Pertumbuhan 

DPK (YoY) 

(%) 

2016 96,19 34,72 0,63 3,56 15.488.398 23,42 206.407 18,75 

2017 94,18 35,32 0,63 4,65 17.955.556 15,92% 238.393 15,49% 

2018 95,64 36,64 1,28 11,15 19.996.197 11,36% 257.606 8,05% 

2019 94,40 39,97 1,73 16,55 22.120.609 10,62% 288.978 12,17% 

2020 95,70 39,10 1,40 14,64 25.195.687 13,90% 322.852 11,72% 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas terlihat bahwa tren pertumbuhan DPK BUS dari segi jumlah 
mengalami penurunan pertumbuhan selama tiga tahun berturut - turut yaitu pada tahun 2017-2019. 

Hal yang sama juga terjadi jika dilihat dari segi nominal DPK, pertumbuhan DPK cenderung 

mengalami penurunan seperti yang terlihat pada tahun 2017-2018 kemudian permasalahan penurunan 
pertumbuhan nominal DPK juga terjadi pada tahun 2020. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pertumbuhan DPK baik dari segi jumlah maupun nominal pada tahun 2016-2020 mengalami kondisi 

yang fluktuatif dan dinamis. Dari tabel diatas juga dapat dilihat bahwa tren pergerakan ROA dan 

NPM bergerak secara fluktuatif. Pergerakan ROA dan NPM pada BUS pada tahun 2016-2019 
mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun hal tersebut berbanding terbalik dengan persentase 

pertumbuhan DPK BUS dari segi jumlah yang terus menurun hingga sebesar 10,62%. Sedangkan 

nilai pertumbuhan DPK pada tahun 2019 secara nominal mengikuti pertumbuhan nilai ROA dan 
NPM. Seharusnya apabila semakin tingginya rasio profitabilitas suatu bank baik secara ROA maupun 

NPM, maka semakin meningkat juga pertumbuhan DPK baik dari jumlah maupun nominal. 

Pergerakan indikator bagi hasil dan pendapatan syariah BUS mengalami peningkatan dan 

berfluktuatif. Tercatat bagi hasil BUS pada tahun 2016-2019 mengalami peningkatan setiap tahunnya 
hingga mencapai nilai puncak sebesar 39, 97%, tetapi hal tersebut tidak diikuti dengan pertumbuhan 

DPK baik dari segi jumlah maupun nominal, namun ketika rasio bagi hasil BUS pada tahun 2020 

mengalami penurunan sebesar 39,10% justru hal tersebut meningkatkan pertumbuhan jumlah DPK 
sebesar 13,90%. Namun pada tahun yang sama ketika bagi hasil mengalami penurunan maka 

pertumbuhan nominal DPK juga ikut menurun. Semakin tinggi bagi hasil yang diperoleh oleh 

nasabah maka tingkat pertumbuhan DPK pada suatu bank tersebut akan meningkat pula, hal ini 
disebabkan adanya kepuasan dan kepercayaan yang diperoleh nasabah tersebut dari pihak bank 

sehigga mereka akan terus menyimpan dana nya di bank tersebut. 

Hal yang sama terjadi pada pendapatan syariah yang cenderung bergerak secara fluktuatif 

setiap tahunnya. Namun hal tersebut berbanding terbalik dengan pertumbuhan dari segi jumlah dan 
nominal DPK BUS yang mengalami penurunan. Pada tahun 2018, ketika pendapatan syariah 

meningkat, pertumbuhan jumlah DPK baik secara jumlah maupun nominal mengalami penurunan. 

Namun ketika pendapatan syariah mengalami penurunan di tahun 2019, pertumbuhan DPK dari segi 
nominal mengalami peningkatan. Dan pada tahun 2020, ketika pendapatan syariah mengalami 

peningkatan, pertumbuhan Nominal DPK justru mengalami penurunan. 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa peningkatan bagi hasil, ROA dan NPM dari tahun 

2016-2019 tidak diikuti dengan peningkatan pertumbuhan DPK BUS baik dari segi jumlah maupun 
nominal. Namun pada tahun 2020, ketika pendapatan syariah mengalami peningkatan, hal tersebut 

juga diikuti oleh peningkatan pertumbuhan DPK BUS dari segi jumlah, namun tidak diikuti dengan 
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pertumbuhan DPK BUS dari segi nominalnya. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dan 

masukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada pertumbuhan DPK BUS tersebut. 

Selain bagi hasil, profitabilitas juga memengaruhi pertumbuhan DPK pada bank umum 
syariah. Bank Syariah memiliki sumber dana yang berasal dari dana pihak ketiga, Apabila 

pertumbuhan dana pihak ketiga menurun maka akan mengurangi kemampuan bank dalam 

menyalurkan pembiayaan sehingga berdampak pada profitabilitas yang diterima bank. Akibatnya, 
kepercayaan masyarakat atau stakeholder menurun dan akan menarik dana yang disimpan. 

Kemudian kepatuhan pada prinsip syariah yang terus diaudit menjadi sangat penting bagi 

bank syariah sekaligus menjadi daya tarik positif yang akan menarik perhatian pihak yang kelebihan 

dana seperti stakeholder. Stakeholder lebih tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan 
yang memiliki track record pertumbuhan dan perkembangan yang baik. Penyesuaian terhadap 

prinsip syariah juga menjadi salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi pertumbuhan DPK. 

Salah satu bentuk kepatuhan pada prinsip syariah yaitu dengan mewujudkan operasional bank syariah 
yang sesuai dengan prinsip yang dilarang oleh Al-Quran dan Sunnah seperti larangan mengambil 

riba, maysir, dan gharar. Oleh karena itu pada penelitian ini menggunakan variabel penelitian dari 

penyesuaian prinsip syariah yang sesuai dengan framework SCnP Model yaitu dengan menggunakan 
rasio pendapatan syariah dan bagi hasil. 

Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model merupakan salah satu model penilaian 

kinerja keuangan pada perbankan, khususnya pada perbankan syariah. Pada model ini penilaian 

dilakukan dengan cara menggabungkan indikator kesesuaian syariah yang diukur dengan kepatuhan 
terhadap sistem syariah dan indikator profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan secara 

konvensional. 

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh Kikim Mustaqimah tentang pengaruh bagi hasil 
terhadap penghimpunan dana pihak ketiga bank umum syariah di Indonesia, (studi pada Bank Umum 

Syari’ah yang terdaftar di Bank Indonesia), penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara bagi hasil dan penghimpunan dana pihak ketiga bank syariah. 

Tinggi rendahnya bagi hasil yang ditawarkan bank kepada nasabah akan sangat menentukan minat 
nasabah untuk menyimpan uangnya pada bank tersebut. Artinya, Semakin besar persentase bagi hasil 

yang diberikan kepada nasabah maka akan semakin meningkat pula jumlah dana pihak ketiga yang 

dihimpun bank syari’ah hal ini tentunya juga akan meningkatkan pertumbuhan DPK baik dari segi 
jumlah maupun nominal. Hal tersebut berlaku juga ketika bagi hasil yang diberikan kepada nasabah 

semakin kecil, maka dana pihak ketiga yang dihimpun bank syariah pun akan menurun. 

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Izzah Nurrohmah tentang pengaruh equivalent 
rate bagi hasil dan ROA terhadap dana pihak ketiga pada perbankan syariah di Indonesia tahun 2016-

2019 menyimpulkan bahwa equivalent rate bagi hasil dan ROA berpengaruh positif terhadap dana 

pihak ketiga. 

Kemudian penelitian yang dilakukan Amaliyah Ismah Wardani tentang Analisis Pengaruh 
Kinerja Bank, Equivalent Rate dan Jaringan Kantor terhadap Jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank 

Umum Syariah menyimpulkan bahwa variabel ROA, equivalent rate dan BOPO berpengaruh 

signifikan terhadap DPK. Artinya, semakin besar Profitabilitas yang diperoleh suatu bank, maka bagi 
hasil ataupun bonus yang akan diterima oleh nasabah akan semakin besar sehingga nasabah akan 

mempertimbangkan untuk menyimpan dananya di bank syariah atau dengan kata lain, semakin tinggi 

profitabilitas suatu bank maka akan semakin meningkat pula jumlah dan pertumbuhan DPK. 
Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Susanti tentang Pengaruh 

Equivalent Rate dan Tingkat Keuntungan Terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Syariah di 

Indonesia yang menyimpulkan bahwa tingkat pendapatan dan keuntungan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap DPK perbankan syariah di Indonesia. Artinya apabila tingkat pendapatan dan 
keuntungan perbankan syariah naik maka pertumbuhan DPK juga akan ikut naik. 

Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh M.T. Abusharbeh yang berjudul Analysis the 

effect of islamic banks performance on depositor ’s Find: evidence from indonesia menyimpulkan 
bahwa profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh sigifikan terhadap DPK. 
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Kemudian berdasakan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwasanya 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini seperti pendapatan syariah, bagi hasil, ROA, dan NPM 

justru menunjukkan hasil yang positif dan saling berhubungan baik  secara simultan maupun parsial 
terhadap pertumbuhan dana pihak ketiga bank umum syariah di Indonesia. Pernyataan tersebut 

berhasil membantahkan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan sebaliknya atau tidak saling 

berhubungan. Hasil penelitian yang dilakukan juga menjawab beberapa permasalahan yang diajukan 
dalam hipotesis penelitian ini seperti apakah hubungan secara parsial dan secara simultan  masing-

masing variabel (pendapatan syariah, bagi hasil, ROA, dan NPM) terhadap pertumbuhan dana pihak 

ketiga. 

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas dan dari  hasil penelitian yang ditemukan dapat 
dinyatakan bahwa tujuan utama penelitian ini yaitu untuk mengetahui sekaligus mengkaji pengaruh 

beberapa variabel  dalam penelitian ini yang diadopsi dari SCnP Model terhadap pertumbuhan Dana 

Pihak Ketiga Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 

2. Kajian Teori   
2.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) kinerja keuangan  adalah kemampuan perusahaan 

dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya yang dimilikinya (Ikatan Akuntansi Indonesia, 

2007). Penilaian kinerja keuangan dilakukan melalui data yang diperoleh dari laporan keuangan yang 
disajikan oleh perusahaan. Adapun metode perhitungan yang umum digunakan dalam pengukuran 

kinerja keuangan adalah analisis rasio. Rasio yang biasa digunakan pada bank syariah yang terdapat 

di Indonesia seperti rasio profitabilitas, likuiditas, maupun rasio solvabilitas. 
Kinerja lkeuangan lbank lmencerminkan lkemampuan loperasional lbank. lPenurunan 

lkinerja lsecara lterus lmenerus ldapat lmenyebabkan lbank lberada ldalam lkeadaan lyang ltidak 

lbaik lbahkan ldapat lberesiko lmengalami lkebangkrutan. lApabila lhal ltersebut ltidak ldiselesaikan 

ldengan lsegera lmaka lakan lberdampak lbesar lbagi lbank ltersebut ldengan lhilangnya 
lkepercayaan ldari lnasabah. 

Kinerja keuangan bank dapat digambarkan melalui aspek seperti Permodalan (Capital 

Adequacy Ratio, aset tetap terhadap modal), Aset Produktif (aset produktif bermasalah, Non 
Performing Loan atau Non Performing Financing, penyisihan penghapusan aset produktif terhadap 

aset produktif, pemenuhan penyisihan penghapusan aset produktif), Rentabilitas (Return on Assets, 

Return on Equity, Net Interest Margin atau Net Operating Margin, Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional), (Likuiditas (Financing to Deposit Ratio), dan Kepatuhan (persentase 
pelanggaran BMPK atau Batas Maksimum Pemberian Kredit, persentase perlampuan BMPK, Giro 

Wajib Minimum rupiah, Posisi Devisa Neto) (Taswan, 2010). 

 

2.2 Model Sharia Conformity and Profitability  

Sharia lConformity land lProfitability l(SCnP) lModel lmerupakan lsalah lsatu lmodel 

lpenilaian lkinerja lkeuangan lpada lperbankan, lkhususnya lpada lperbankan lsyariah. lPada lmodel 
lini lpenilaian ldilakukan ldengan lcara lmenggabungkan lindikator lkepatuhan lterhadap lsistem 

lsyariah ldan lindikator lprofitabilitas luntuk lmenilai lkinerja lkeuangan lsecara lkonvensional 

(Kuppusamy et al., 2010). Model lpengukuran lkinerja lyang ldiformulasikan loleh lKuppusamy, 

lSaleh, ldan lSamudhram lpada ltahun l2010 lini lmengukur lkinerja lperbankan lsyariah lmelalui 
ldua lpendekatan l(variabel), lyaknil variabel lsharia lconformity l(kesesuaian lsyariah) ldengan 

lmenggunakan lrasio linvestasi lsyariah, lpendapatan lsyariah, ldan lrasio lbagi lhasil ldan lvariabel 

lprofitabilitas ldengan lmenggunakan lrasio lROA, lROE ldan lprofit lmargin. L 
Kuppusamy ldkk berpendapat lbahwa lpengukuran lkinerja lperbankan lsyariah lharuslah 

lmenggunakan lalat lukur lyang lmenunjukkan lsisi lkesyariahan lsuatu lbank lsyariah, lnamun ltidak 

lmengabaikan lsisi lkonvensional ldalam lhal lini lprofitabilitas, lhal lini ldikarenakan lbank lsyariah 
ljuga lmerupakan lsebuah llembaga lbisnis lyang lsalah lsatu ltujuan ldidirikannya ladalah luntuk 

lmendapatkan lkeuntungan (Prasetyowati, Lia A., dan Handoko, 2016). 
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Pada lmodel lSCnP, lvariabel lsyariah ldiukur ldengan lmenghitung lnilai lrata-rata lrasio 

lkesesuaian lsyariah, lsedangkan lvariabel lkonvensional ldiukur ldengan lmenghitung lrata-rata 

lrasio lprofitabilitas. lMasing-masing ldari lrasio lkesesuaian lsyariah ldan lrasio lprofitabilitas lakan 
ldirata-ratakan ldan lhasilnya lakan ldibentuk lgrafik lempat lkuadran ldimana lsetiap lkuadran 

ldipisahkan ldengan lrata-rata lrasio lseluruh lbank. lUntuk llebih ljelasnya lperhatikan lgambar ldi 

lbawah lini. 

 
 

Gambar 1 Kuadran Model SCnP 

 

Grafik lSCnP lmembagi lgrafik lmenjadi lempat lkuadran lyakni, lURQ l(Upper lRight 

lQuadrant), lLRQ l(Lower lRight lQuadrant), lULQ l(Upper lLeft lQuadrant), ldan lLLQ l(Lower 
lLeft lQuadrant). lKuadran lpojok lkanan-URQ l(Upper lRight lQuadrant) lmenunjukkan lbank 

lsyariah lyang lmemiliki ltingkat lkesesuaian lsyariah ldan ltingkat lprofitabilitas lyang ltinggi. 

lKuadran lpojok lkanan lbawah-LRQ l(Lower lRight lQuadrant) lmenunjukkan lbank lsyariah lyang 
lmemiliki ltingkat lkesesuaian lsyariah lyang ltinggi ltetapi lmemiliki ltingkat lprofitabilitas lyang 

lrendah. lKuadran lkiri latas-ULQ l(Upper lLeft lQuadrant) lmenunjukkan lbank lsyariah lyang 

lmemiliki ltingkat lkesesuaian lsyariah lyang lrendah ltetapi lmemiliki ltingkat lprofitabilitas lyang 

ltinggi. lSementara litu lkuadran lpojok lkiri lbawah-LLQ l(Lower lLeft lQuadrant) lmenunjukkan 
lbank lsyariah lyang lmemiliki ltingkat lkesesuaian lsyariah ldan ltingkat lprofitabilitas lyang llebih 

lrendah. 

 

2.2.1 Pendapatan Syariah 

Bank lsyariah lselain lberfungsi lsebagai llembaga lperantara latau lintermediary ljuga 

lberfungsi lsebagai linstitusi lyang lmenjalankan loperasional lbisnis lnya ldengan ltujuan 
lmemperoleh lpendapatan ldan llaba. lNamun lpada lpraktiknya, lpendapatan lyang lditerima loleh 

lbank lsyariah ltidak lseluruhnya lberasal ldari lperolehan ldana lsecara lsyariah latau lhalal. 

lMelainkan lada lbeberapa lpos ldalam lneraca lkeuangan lyang lmenyatakan lbahwa lpendapatan 

lbank lsyariah ljuga ldiperoleh lmelalui lnon-halal. lIndikator lpendapatan lsyariah lmenunjukkan 
lpersentase ldari lseberapa lbanyak lpendapatan lhalal lyang ldidapatkan ldibandingkan ldengan ltotal 

lpendapatan lyang ldiperoleh lbank. 

 Menurut pernyataan yang dikemukakan oleh Arifin  lbahwa ldalam lpraktik 

lkegiatannya, ltinggi latau lrendahnya lpendapatan lsyariah latau lpendapatan lhalal lsuatu lbank lakan 

lberpengaruh lterhadap lbesarnya lDPK (Arifin, 2005). lPertumbuhan lDPK ljuga ldapat 

lmencerminkan ltingkat lkepercayaan lmasyarakat  lterhadap lbank lsyariah. lSemakin ltinggi ljumlah 

lDPK, lmaka lsemakin ltinggi lpula ltingkat lkepercayaan lmasyarakat  lterhadap lbank lsyariah, lbegitu 

ljugal sebaliknya. 
 

2.2.2 Bagi Hasil 

Hakikat llembaga lintermediasi lyang ldilakukan loleh lbank lsyariah ldidasarkan lpada 

lsistem lbagi lhasil, lyang lmana lhal ltersebut lsangat lberbeda ldengan lbank lkonvensional lyang 
lberbasis lbunga. lHal lini lmenunjukkan lbahwa lbank lsyariah llebih lbaik ldan llebih lbanyak 

ldalam lmenghimpun ldana ldari lmasyarakat. 

Persentase lbagi lhasil lmemberikan lpengaruh lyang lpositif lterhadap lpertumbuhan lDPK. 
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lSemakin ltinggi lbagi lhasil lyang ldiberikan loleh lbank lmaka lpersentase lkenaikan ljumlah lDPK 

ljuga lmeningkat, lnamun lhal ltersebut ljuga lberlaku lsebaliknya (Antonio, 2001). lApabila lbagi 

lhasil lyang ldiperoleh loleh lnasabah llebih lrendah ldibanding ldengan persentaselbunga ldi lbank 
lkonvensional lmaka lhal ltersebut lsecara ltidak llangsung lakan lmempengaruhi lperilaku lnasabah 

luntuk lmengalihkan lDPK lnya ldi lbank lsyariah lsehingga ljumlah lDPK lpada lBUS lakan 

lmengalami lpenurunan. 
 

2.2.3 Return on Assets (ROA) 

Indikator lyang ldigunakan luntuk lmelihat lseberapa lefisien lbank lsyariah ldalam 

lmenjalankan lusahanya ldari lsisi lpengelolaan ldana lyaitu lmelalui lkinerja lkeuangannya ldengan 
lmelihat lprofitabilitas. lTingkat lprofitabilitas lPerbankan lSyariah ldi lIndonesia lbiasanya 

ldiukurldari lrasio lreturn lon lasset l(ROA). lPenggunaan lreturn lon lasset l(ROA) lsebagai lalat 

lukur lharus lsesuai ldengan lprinsip lsyariah. 
Hubungan lvariabel lROA lterhadap lpertumbuhan ljumlah lDPK lberpengaruh lpositif, 

ldengan lkata llain lapabila lpersentase lROA lpada lbank lsyariah ltinggi lmaka lsemakin lbesar 

lpula ltingkat lkeuntungan lyang ldicapai lbank ldan lsemakin lbaik lposisi lbank ldari lsegi 
lpeningkatan ldana lpihak lketiga lyang ldihimpun. lsemakin lbesar lROA lsuatu lbank, lsemakin 

lbaik lpenggunaan laktiva lproduktif lsebuah lbank, lberupa laset lyang ldigunakan lbank luntuk 

lmenghasilkan lkeuntungan lyaitu lpiutang ldan lpembiayaan lyang ldisalurkan loleh lbank (Kasmir, 

2014). lSelain litu, lperolehan lkeuntungan ldapat ldimanfaatkan luntuk ldistribusi lpendapatan latau 
lbonus lkepada lpara ldeposan ldana lpihak lketiga ldengan lsistem lbagi lhasil. lSehingga lsemakin 

lbertambah lkepercayaan lnasabah ldalam lmenyimpan ldana lpihak lketiga ldi lBank lSyariah. 

 

2.2.4 Net Profit Margin (NPM) 

Net lProfit lMargin l(NPM) ladalah lperbandingan lantara llaba lbersih ldengan ltotal 

lpendapatan. lSecara lfungsinya, lrasio lini ldigunakan luntuk lmelihat lprofitabilitas lsuatu lbank 

lseperti lhalnya ldengan lROA. lNamun lpada lNPM, ljumlah llaba lbersih ldibandingkan ldengan 
ltotal lpendapatan lbank. 

Menurut lMuhammad, lsemakin lbesar lnilai lNPM, lmaka lkinerja lperusahaan lakan 

lsemakin lproduktif ldalam lmemperoleh llaba lbegitu ljuga lsebaliknya, lsehingga lhal ltersebut 
lakan lmeningkatkan lkepercayaan linvestor latau lnasabah luntuk lmenyimpankan ldananya lpada 

lperusahaan ltersebut (Muhammad, 2014). lArtinya lhubungan lvariabel lNPM lterhadap 

lpertumbuhan ljumlah lDPK lbank lsyariah lbernilai lpositif, ldimana ljikal NPM lmengalami 
lpeningkatan lmaka lsecara lotomatis lhal ltersebut lakan ldiikuti loleh lpertumbuhan ljumlah lDPK 

ldengan lsebab lbahwa ltingginya ltingkat lprofitabilitas lyang ldiperoleh lsuatu lbank lmaka 

lperolehan lbagi lhasil lyang lakan ldiberikan lbank lkepada lnasabah lsemakin ltinggi lpula. 

Tren ltinggi lrendahnya lnilai lNet lProfit lMargin ljuga lakan lberdampak lpada 
lkepercayaan lnasabah ldalam lmenyimpankan ldananya. lKarena lrasio lini lmenunjukkan lseberapa 

lbesar lpengembalian lyang ldidapat lperusahaan ldari lseluruh lpendapatan lbersih lyang lakan 

ldibagikan lkepada ldeposan lDPK lbank lsyariah. 

2.3 Teori Stakeholder 

Menurut lRhenald lKasali, lstakeholder ladalah lsetiap lkelompok lyang lberada ldi ldalam 

lmaupun ldi lluar lperusahaan lyang lmempunyai lperan ldalam lmenentukan lkeberhasilan lsuatu 
lperusahaan. lStakeholder lbisa lberarti lpula lsetiap lorang lyang lmempertaruhkan lhidupnya lpada 

lperusahaan (Kasali, 1994). Sedangkan Menurut lFreeman ldan lReed, lstakeholder ladalah lsetiap 

lindividu latau lkelompok lyang ldapat lmemengaruhi lpencapaian ltujuan lorganisasi latau 

ldipengaruhi loleh lpencapaian ldari ltujuan lorganisasi luntuk lkepentingan lbersama (Freeman and 
Reed, 1983). 

Teori lstakeholders lyang lawal lmulanya ldiperkenalkan loleh lFreeman ldan lReed lpada 

ltahun l1983 lmenyatakan lbahwa lpada ldasarnya lteori ltersebut lmenggambarkan lkepada lpihak 
lmana lsaja lperusahaan lbertanggungjawab. lPerusahaan lharus lmenjaga lhubungan ldengan 
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lstakeholders-nya, lterutama lstakeholders lyang lmempunyai lpower lterhadap lketersediaan lsumber 

ldaya lyang ldigunakan luntuk laktivitas loperasional lperusahaan ldengan lmengungkapkan 

lsustainability lreport lyang lmenginformasikan lperihal lkinerja lekonomi, lsosial ldan llingkungan. 
Premis ldasar ldari lteori lstakeholder ladalah lbahwa lsemakin lkuat lhubungan lkorporasi, 

lmaka lakan lsemakin lbaik lbisnis lkorporasi. lSebaliknya, lsemakin lburuk lhubungan lkorporasi 

lmaka lakan lsemakin lsulit. lHubungan lyang lkuat ldengan lpara lpemangku lkepentingan ladalah 
lberdasarkan lkepercayaan, lrasa lhormat, ldan lkerjasama. lTeori lstakeholder ladalah lsebuah 

lkonsep lmanajemen lstrategis, ltujuannya ladalah luntuk lmembantu lkorporasi lmemperkuat 

lhubungan ldengan lkelompok-kelompok leksternal ldan lmengembangkan lkeunggulan lkompetitif. 

Pengungkapan linformasi lyang ldilakukan lperusahaan lsangatlah lpenting lbagi lstakeholder 
lkarena lpara lstakeholder lperlu lmengevaluasi ldanl mengetahui lsejauh lmana lperusahaan ldalam 

lmelaksanakan lperannya lsesuai ldengan lkeinginan lstakeholder. lBank lsyariah lmemiliki lberagam 

lstakeholder lyang lmerupakan lkarakter lkhas ldari lbank lsyariah litu lsendiri lsehingga ldalam 
lmengambil lkebijakan lharus ldapat lmemenuhi lharapan ldari lpara   lpemangku lkepentingan lpada 

lbank lsyariah. 

 

2.4 Teori Sinyal 

Teori lsinyal lmengemukakan ltentang lbagaimana lseharusnya lsebuah lperusahaan 

lmemberikan lsinyal-sinyal lkepada lpengguna llaporan lkeuangan. lSinyal lini lberupa linformasi 

lmengenai lapa lyang lsudah ldilakukan loleh l manajemen luntuk lmerealisasikan lkeinginan 
lpemilik. 

Teori lSinyal lpertama lkali ldikemukakan loleh lMichael lSpence ldimana lSpence lpada 

ltahun l1973 lmenyatakan lbahwa ldengan lmemberikan lsinyal, lpemilik linformasi lberusaha 
lmemberikan linformasi lyang ldapat ldimanfaatkan loleh lpihak lpenerima linformasi. lTeori lsinyal 

lmenjelaskan lmengapa lperusahaan lterdorong luntuk lmemberikan linformasi llaporan lkeuangan 

lpada lpihak leksternal. lHal lini ldisebabkan lkarena lterdapat lasimetri linformasi lantara 

lperusahaan ldan lpihak leksternal (Karasek, 2012). lInformasi lyang ldipublikasikan lsebagai lsuatu 
lpengumuman lakan lmemberikan lsinyal lbagi linvestor ldalam lpengambilan lkeputusan linvestasi. 

Perusahaan lseharusnya lmenyediakan lsinyal lyang ldapat ldipercaya ldan ldekat ldengan 

lkebenaran lkarena lsinyal ltersebut ldigunakan ldalam lpengambilan lkeputusan. lJika lperusahaan 
ltidak ldapat lmenyajikan linformasi lyang lmemiliki lnilai ltambah lbagi lstakeholder, lmaka 

lstakeholder lakan lmenilai lperusahaan lsebagai lperusahaan lrata-rata lyang ltidak ldapat 

lmemberikan lpandangan lyang lbernilai ltambah lyang lseharusnya ldapat ltercermin ldari 
lpengungkapan llaporan ltambahan ldari lperusahaan. 

Perusahaan lperlu luntuk lmengungkapkan linformasi ltidak lhanya lberdasarkan llaporan 

ltahunan lyang lmemuat ltanggung ljawab lfinansial ltetapi ljuga lperlu luntuk lmengungkapkan 

lsustainability lreport lkarena lstakeholder ljuga lmempertimbangkan linformasi ltambahan lyang 
lmenunjukkan ladanya lkontribusi lperusahaan lterhadap lmasyarakat ldan llingkungan. 

Berkaitan ldengan lpraktik lbisnis lpada lbank lsyariah, lpenyampaian linformasi lyang 

ldilakukan loleh lbank lbaik linformasi ltentang lkinerja lkeuangan lmaupun linformasi llainnya 
lyang lberkaitan ldengan lkomitmen lbank luntuk lmenjalankan lpraktik lbisnis lsyariah lakan ldapat 

ldiapresiasi ldan lmeningkatkan lkepercayaan lstakeholder lterhadap lbank ltersebut. 

 

2.5 Dana Pihak Ketiga  

Dana lpihak lketiga lmerupakan ldana lyang ldiperoleh ldari lmasyarakat ldalam larti 

lmasyarakat lsebagai lindividu, lperusahaan, lpemerintah, lrumah ltangga, lkoperasi, lyayasan, ldan 

llain-lain lnon lbank lbaik ldalam lmata luang lrupiah lmaupun ldalam lvaluta lasing (Susanti, 
2015).lPada lsebagian lbesar latau lsetiap lbank, ldana lmasyarakat lini lmerupakan ldana lterbesar 

lyang ldimiliki. lHal lini lsesuai ldengan lfungsi lbank lsebagai lpenghimpunan ldana ldari 

lmasyarakat. lDana lpihak lketiga lini lakan ldigunakan loleh lbank lsebagai lmodal luntuk 
lmelakukan lpembiayaan lkepada lnasabah. 
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Salah lsatu lyang lmenjadi lindikator lperkembangan lBank lSyariah ladalah lperkembangan 

ldana lpihak lketiga. lDana lpihak lketiga ladalah lpendanaan lyang lsering ldisebut ljuga ldengan 

lsisi lliability latau lbeban lkewajiban lyang lharus ldibayar loleh lpihak lbank lkepada lnasabah 
lpenabung. lAdanya lperjanjian lantara lBank lSyariah ldengan lnasabah lsebelum lmenerima ldana 

lsimpanan ldari lnasabah (Dahlan, 2012). 

Dana ldari lmasyarakat ldapat ldiperoleh lmelalui ltiga ljenis lsimpanan, lyaitu lgiro, 
ltabungan ldan ldeposito (Karim, 2006). Masing-masing lmemiliki lkelebihan ltersendiri lsehingga 

ldiperlukan lanalisa lyang lcermat ldalam lpenghimpunan ldan lpenyaluran ldananya. lDalam lhal 

ltingkat lbagi lhasil, ldeposito lmenawarkan lbagi lhasil lyang lpaling ltinggi, ldiikuti loleh ltabungan 

ldan lterakhir ladalah lgiro lyang lbagi lhasilnya lrendah, lsehingga lgiro ldikenal ldengan lnada 
lmurah lbagi lbank (Kasmir, 2009).  

Faktor-faktor lyang lmemengaruhi lkeberhasilan lbank lsyariah ldalam lmenghimpun ldana 

lpihak lketiga ladalah lkepercayaan lmasyarakat lpada lsuatu lbank, lperolehan ltingkat lkeuntungan 
lterhadap linvestasi ldan lketepatan lwaktu lpengambilan lsimpanan lnasabah ldengan lselalu 

ltersedia lberapa lpun ljumah ldana lyang ldiinginkan lnasabah (Rivai, 2007). 

Dana lpihak lketiga ldi lbank lsyariah lberhubungan ldengan luang. lIstilah luang lmerupakan 
lsemua lhal lyang ldigunakan loleh lmasyarakat ldalam lmelakukan ltransaksi. lDilihat ldari 

lfungsinya, luang lsebagai lalat ltukar, lalat lpenyimpan lnilai ldan lalat lsatuan lhitung. lIslam 

lmemandang luang lsecara lumum luntuk ltransaksi latau lalat ltukar ldan lpengukur lnilai lbarang 

ldan ljasa. lSelain litu, lIslam lmengistilahkan luang lsebagai lperantara ldalam lmemperlancar 
laktivitas lperekonomian. lSalah lsatu lyang lmenjadikan lmasyarakat lberpandangan ltentang luang 

ladalah luntuk lmotif lberjaga-jaga, lnamun ltidak ldianjurkan luntuk lditimbun. 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitian lterdahulu ladalah lupaya lpeneliti luntuk lmencari lperbandingan ldan lselanjutnya 

luntuk lmenemukan linspirasi lbaru luntuk lpenelitian lselanjutnya ldi lsamping litu lkajian lterdahulu 

lmembantu lpenelitian ldalam lmemposisikan lpenelitian lserta lmenunjukkan lorsinalitas ldari 
lpenelitian ldan ldapat lberfungsi lsebagai lpengembangan, lpenyempurnaan, lataupun lpenegasan 

ldari lpenelitian- lpenelitian lyang ltelah ldilakukan lsebelumnya. Adapun beberapa penelitian 

terdahulu  yang relevan atau berkaitan dengan penelitian ini yaitu: 
Penelitian yang dilakukan oleh Kikim Mustaqimah (Mustaqimah, 2013) yang berjudul 

Pengaruh lBagi lHasil lTerhadap lPenghimpunan lDana lPihak lKetiga lBank lSyariah ldi lIndonesia, 

l(Studi lpada lBank lUmum lSyari’ah lyang lTerdaftar ldi lBank lIndonesia) menunjukkanlbahwa 
lbagi lhasil lberpengaruh lterhadap lpenghimpunan ldana lpihak lketiga lbank lsyariah, lberdasarkan 

luji lF lyang ldiperoleh lbahwa lhasil lregresi ltersebut lmenandakan ladanya lsiginifikan. lSelain litu, 

lUji lT lmenunjukkan lbahwa lkoefisien lbagi lhasil lberpengaruh lpositif lterhadap lpenghimpunan 

ldana lpihak lketiga. 
Kemudian penelitian yang dilakukan Amaliyah Ismah Wardani (Wardani, 2018) yang 

berjudul lAnalisis lPengaruh lKinerja lBank, lEquivalent lRate ldan lJaringan Kantor Terhadap 

Jumlah lDana lPihak lKetiga lBank lUmum lSyariah menunjukkan hasil bahwa lROA lberpengaruh 
lpositif lsignifikan lterhadap lDPK, lBOPO ljuga lberpengaruh lpositif lsignifikan lterhadap lDPK, 

lselain litu lequivalent lrate ldan ljaringan lkantor ljuga lberpengarh lpositif lsignifikan lterhadap 

lDPK. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Siti Chairani Zahwa (Zahwa, 2019) menunjukkan 

hasil penelitiannya bahwa lvariabel lequivalent lrate lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap 

lbesarnya ljumlah lDPK lBPRS. Sedangkan lprofitabilitas ltidak lberpengaruh lterhadap lDana lPihak 

lKetiga lBPR lSyariah. lSerta lequivalent lrate, lProfitabilitas ldan lJumlah lkantor lberpengaruh 
lsecara lbersama lterhadap lDana lPihak lKetiga l(DPK) pada lBPR lSyariah. lKemudian ladanya 

lhubungan lantara lequivalent lrate, lProfitabilitas ldan lJumlah lkantor lterhadap lDana lPihak 

lKetiga lBPR lSyariah lsebesar l72,4%. 
Penelitian yang dilakukan Izzah Nurrohmah (Nurrohmah, 2020) juga memperoleh hasil 
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bahwa Equivalent lRate lBagi lHasil ldan Return lOn lAssets berpengaruh terhadap dana pihak ketiga 

perbankan syariah. 

Berdasarkan teori dan temuan penelitian diatas, maka terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi tingkat pertumbuhan dana pihak ketiga baik dari segi rasio profitabilitas maupun 

faktor eksternal lainnya seperti jumlah jaringan kantor, perkembangan aset, lkomposisi lpenggunaan 

dan lsumber ldana, maupun perkembangan rasio NPF suatu bank. Oleh karena itu diperlukan metode 
untuk mengukur kinerja bank syariah baik dengan konsep syariah maupun konsep konvensional. 

 

3. Metode Penelitian      
Pendekatan lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini lbersifat lkuantitatif ldengan 

lmenggunakan lmetode ldeskriptif. Adapun ltujuan lpenelitan lkuantitatif ladalah lmengembangkan 

ldan lmenggunakan lmodel-model lsistematis, lteori-teori ldan lhipotesis lyang lberkaitan ldengan 
lfenomena lalam lyang ldiukur ldan tersusun ldalam lformat langka lyang ldalam lpenyajian ldata 

ldan lanalisisnya lmenggunakan luji lstatistika. lAdapun ldata lkuantitatif lyang ldigunakan 

lberdasarkan ltime lseries l(runtun lwaktu) ldari ltahun l2016-2020. Sedangkan Sumber ldata lpada 

lpenelitian lini ldihimpun lmelalui ldata lsekunder ldiperoleh ldari lhasil lpublikasi llaporan 
lkeuangan lBank lUmum lSyariah l(BUS) lyang lterdaftar ldi lOJK lperiode l2016-2020 lmelalui 

lwebsite lresmi lmasing-masing lbank lmaupun lmelalui lStatistik lPerbankan lSyariah l(SPS) lyang 

ltelah ldipublikasikan loleh lOtoritas lJasa lKeuangan ldi lsitus lhttps://ojk.go.id/. 
Subjek penelitian ini terdiri dari bank umum syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa 

Keuangan pada tahun 2020 yang berjumlah 14 (empat belas). Namun teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan lteknik lpurposive lsampling. lPurposive lsampling ladalah lteknik 
lpemilihan lsampel latas ldasar lkesesuaian lantara lsampel ldengan lpertimbangan ltertentu. Berikut 

ini adalah daftar bank umum syariah yang menjadi sampel pada penelitian ini yaitu: 

Tabel 2  Sampel Penelitian 

No Nama lBank 

1 PT. lBank lMuamalat lIndonesia 

2 PT. lBank lBNI lSyariah 

3 PT. lBank lSyariah lMandiri 

4 PT. lBank lBRI lSyariah 

5 PT. lBank lSyariah lBukopin 

6 PT. lBank lMega lSyariah 

7 PT. lBank lTabungan lPensiun lNasional lSyariah 

8 PT. lBank lBCA lSyariah 

9 PT. lBank lPanin lDubai lSyariah 

10 PT. lBank lVictoria lSyariah 
Sehingga ljumlah lsampel lyang memenuhi kriterialdalam lperiode lpenelitian lini lyaitu 

lpada ltahun l2016-2020 lhanya lberjumlah l10 lbank lumum lsyariah ldengan ltotal ldata lyang lakan 
ldianalisis lsebanyak l50 lsampel. 

Teknik lpengumpulan ldata lyang ldigunakan lpada lpenelitian lini lmenggunakan lteknik 

ldokumentasi lyakni ldengan lmencari ldata ldan lmengumpulkan lmengenai lhal-hal latau lvariabel 

lyang lberupa lcatatan, ltranskrip, lbuku, lsurat lkabar, lmajalah, lmedia lelektronik, ldan lsebagainya. 
lInstrumen ldata lpenelitian lyang ldigunakan lpada lpenelitian lini ldengan lmempelajari ldan 

lmemanfaatkan ldata latau ldokumen lberupa lstatistik llaporan lkeuangan ltahunan lbank lumum 

lsyariah lyang lmenjadi lsampel lsetiap ltahun ldari lperiode l2016-2020 lpada lOtoritas lJasa 
lKeuangan. 

lPenelitian lini ltermasuk lpenelitian lkuantitatif lyang lmenganalisis lpengaruh lpendapatan 

lsyariah, lbagi lhasil, lROA ldan lNPM lterhadap lPertumbuhan lDPK. lAnalisis ldata lmerupakan 
lkegiatan lsetelah ldata ldari lseluruh lresponden latau lsumber ldata llain lterkumpul. lPada 

lpenelitian lini lpeneliti lmenggunakan lmetode lanalisis lstatistik ldengan lregresi llinier lberganda 
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lmenggunakan lSoftware lSPSS. Sedangkan tahapan-tahapan dalam menganalisis data menggunakan 

beberapa uji seperti uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, dan uji 

hipotesis. 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 

4.1 Hasil Penelitian 
Deskripsi ldata lyang lakan ldisajikan ldari lhasil lpenelitian lini ladalah luntuk lmemberikan 

lgambaran lsecara lumum lmengenai ldata-data lpada lvariabel lyang lsedang lditeliti baik variabel 
bebas maupun variabel terikat, lyaitu lPertumbuhan lDana lPihak lKetiga lyang ldihitung ldengan 

lcara lmengurangkan ljumlah lDPK lperiode lsekarang ldengan lDPK lperiode lsebelumnya 

lkemudian ldibagi ldengan l ljumlah lDPK lpada lperiode lsebelumnya llalu ldikali ldengan l100%. 

lBerikut lmerupakan ldata lpertumbuhan lDPK ldari l10 l(sepuluh) lBank lUmum lSyariah ldi 
lIndonesia lperiode l2016-2020 lyang ldapat ldilihat lpada lgambar berikut: 

 

 
Gambar 2 Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga BUS 2016-2020 

 

Gambar l2 lmenunjukkan lbahwa lpertumbuhan lDPK lmasing-masing lBank lUmum 
lSyariah lmengalami lpergerakan lyang lfluktuatif. lPada ltahun l2016, lperoleh lpertumbuhan ldana 

lpihak lketiga ldari lsepuluh lsampel lbank lumum lsyariah lyang lpaling ltinggi ldicapai loleh lBank 

lMuamalat lIndonesia lsebesar l26%. lSedangkan lpada lBank lBRI lSyariah lmemperoleh 
lpertumbuhan ldana lpihak lketiga lterendah lsebesar l2%. Pada ltahun l2017, lperolehan 

lpertumbuhan ldana lpihak lketiga lpaling ltinggi ldicapai loleh lBank lVictoria lSyariah lyaitu 

lsebesar l25%, lsedangkan lperingkat lterendah ldalam lpertumbuhan ldana lpihak lketiga ldiperoleh 

loleh lBank lSyariah lBukopin lsebesar l1%. Pada ltahun l2018, lperolehan lpertumbuhan ldana 
lpihak lketiga lpaling ltinggi ldicapai loleh lBank lBTPN lSyariah ldan lBank lBCA lSyariah lsebesar 

l16% lsedangkan lperolehan ldana lpihak lketiga lterendah loleh lBank lSyariah lBukopin lsebesar l-

17%. Pada ltahun l2019 lperolehan ldana lpihak lketiga lpaling ltinggi ldicapai loleh lBank lPanin 
lDubai lSyariah lsebesar l26% lsedangkan ldana lpihak lketiga lterendah loleh lBank lMuamalat 

lIndonesia lsebesar l-12%. Pada ltahun l2020, lperolehan ldana lpihak lketiga lpaling ltinggi ldicapai 

loleh lBank lVictoria lSyariah lyaitu lsebesar l20,4%, lsedangkan lperolehan ldana lpihak lketiga 

lterendah loleh lBank lSyariah lBukopin lsebesar l-47%. 
Selanjutnya dalam llaporan lkeuangan lbank lsyariah lterdapat lakun ldana lnon-halal latau 

lpendapatan lnon-halal lyang lberasal ldari lsumber ldana lkebajikan. lDalam lhal lini lbunga lyang 

lditerima ltersebut ltidak ldiperbolehkan luntuk lmenambah lpendapatan lsyariah, ltetapi ldimasukkan 
lke ldalam lpos ldana lkebajikan. lHal lini ljuga ldidukung loleh lArifin lyang lmenyatakan lbahwa 

ldalam lpraktik lkegiatannya, ltinggi latau lrendahnya lpendapatan lsyariah latau lpendapatan lhalal 

lsuatu lbank lakan lberpengaruh lterhadap lbesarnya lDPK (Arifin, 2005). Berikut lmerupakan lgrafik 
lperkembangan lpendapatan lsyariah lpada l10 l(sepuluh) lBank lUmum lSyariah ldi lIndonesia 

lperiode l2016-2020 lyang ldapat ldilihat lpada lgambar lberikut: 
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Gambar 3 Pendapatan Syariah BUS 2016-2020 

 

Berdasarkan lgambar ldiatas, lperolehan lpendapatan lsyariah ldari lsepuluh l(10) lsampel 
lBank lUmum lSyariah ldapat ldilihat lbahwa lpendapatan lsyariah ltertinggi lpada ltahun l2016 

ldicapai loleh lBank lBTPN lSyariah lSebesar l99.75%, lsedangkan lpada lBank lVictoria lSyariah 

lmemperoleh lpendapatan lsyariah lterendah lsebesar l11,21%. Pada ltahun l2017, lperolehan 
lpendapatan lsyariah ltertinggi ldicapai loleh lBank lBTPN lSyariah ldengan lnilai lsebesar l99,73%, 

lsedangkan lpada lBank lVictoria lSyariah lmemperoleh lpendapatan lsyariah lterendah lsebesar 

l4,41%. Pada ltahun l2018, lperolehan lpendapatan lsyariah ltertinggi ldicapai loleh lBank lBTPN 
lSyariah lsebesar l99,57% lsedangkan lpada lBank lVictoria lSyariah lmemperoleh lpendapatan 

lsyariah lterendah lsebesar l9,15%. Pada ltahun l2019, lperolehan lpendapatan lsyariah ltertinggi 

ldicapai loleh lBank lBTPN lSyariah lsebesar l99,55%, lsedangkan lpada lBank lMega lSyariah 

lmemperoleh lpendapatan lsyariah lterendah lsebesar l74,68%. Selanjutnya lpada ltahun l2020 
lperolehan lpendapatan lsyariah ltertinggi ldicapai loleh lBank lBTPN lSyariah lsebesar l99,46%, lhal 

lini lsekaligus lmenjadikan lBank lBTPN lSyariah lmenjadi lbank ldengan lnilai ltertinggi lyang 

lkonsisten lterhadap lperolehan lpendapatan lsyariah lselama lperiode lpenelitian. lSedangkan 
lperolehan lpendapatan lsyariah lterendah loleh lBank lMega lSyariah lsebesar l73,53%. 

Kemudian indikator lrasio lbagi lhasil lmenunjukkan lseberapa lefektifnya lbank lsyariah 

ldalam lmembagi lhasil lkeuntungannya lkepada lpara lnasabah lbaik ldengan lakad ltitipan lmaupun 
lkerja lsama. Berikut lmerupakan ldata lperolehan lbagi lhasil ldari l10 l(sepuluh) lBank lUmum 

lSyariah ldi lIndonesia lperiode l2016-2020 lyang ldapat ldilihat lpada lgambar lberikut: 

 

 
Gambar 4 Bagi Hasil BUS 2016-2020 
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Berdasarkan lgambar ldiatas, lperolehan lrasio lbagi lhasil ldari lsepuluh l(10) lsampel lBank 

lUmum lSyariah ldapat ldilihat lbahwa lrasio lbagi lhasil ltertinggi lpada ltahun l2016 ldicapai loleh 

lBank lBNI lSyariah lsebesar l39,22%, lsedangkan lrasio lbagi lhasil lterendah ldiperoleh loleh lBank 
lMega lSyariah lyaitu lsebesar l-0,48%. Pada lTahun l2017, lperolehan lbagi lhasil ltertinggi ldicapai 

loleh lBank lBNI lSyariah ldengan lnilai lsebesar l19,58%, lsedangkan lpada lBank lMega lSyariah 

lmemperoleh lpendapatan lsyariah lterendah lsebesar l2.35%. Pada ltahun l2018, lperolehan lrasio 
lbagi lhasil ltertinggi ldicapai loleh lBank lVictoria lSyariah ldengan lnilai lsebesar l26.31%, 

lsedangkan lpada lBank lMega lSyariah lmemperoleh lpendapatan lsyariah lterendah lsebesar 

l3,17%. Pada ltahun l2019, ldapat ldilihat lbahwa lperolehan lbagi lhasil ltertinggi ldicapai loleh 

lBank lMega lSyariah ldengan lnilai lsebesar l30,3%, lsedangkan lpada lBank lSyariah lBukopin 
lmemperoleh lpendapatan lsyariah lterendah lsebesar l3%. Selanjutnya lpada ltahun l2020, lperolehan 

lrasio lbagi lhasil ltertinggi ldicapai loleh lBank lBNI lSyariah ldengan lnilai lsebesar l19,95%, 

lsedangkan lpada lBank lVictoria lSyariah lmemperoleh lbagi lhasil lterendah lyaitu lsebesar l0,17%. 
Kemudian lMenurut lVeithzal Rivai (Rivai, 2007), lsemakin lbesar lROA lyang ldimiliki 

loleh lsebuah lperusahaan, lmaka lsemakin lefisien lpenggunaan laktiva lsehingga lsemakin lbesar 

llaba. lLaba lyang lbesar lakan lmenarik minat linvestor lkarena lperusahaan lmemiliki ltingkat 
lpengembalian lyang lsangat ltinggi. Berikut lmerupakan ldata lperolehan lrasio lReturn lon lAssets 

l(ROA) ldari l10 l(sepuluh) lBank lUmum lSyariah ldi lIndonesia lperiode l2016-2020 lyang ldapat 

ldilihat lpada lgambar  lberikut: 

 

 
Gambar 5 Return On Assets BUS 2016-2020 

 

Berdasarkan lgambar ldiatas, lpada ltahun l2016 lperolehan lROA ldari lsepuluh lbank 

lumum lsyariah lyang lpaling lbaik ldicapai loleh lBank lMega lSyariah lyaitu lsebesar l1,8% ldan 
ltermasuk lkriteria lsehat. lSedangkan lperolehan lROA lterendah ldicapai loleh lBank lSyariah 

lBukopin lyaitu lsebesar l-1,25% ldan ltermasuk lkriteria ltidak lsehat. Pada ltahun l2017, ldapat 

ldilihat lbahwa lperolehan lROA ltertinggi ldicapai loleh lBank lTabungan lPensiun lNasional 
lSyariah ldengan lnilai lsebesar l7,32% ldan ltermasuk ldalam lkriteria lsangat lsehat, lsedangkan 

lpada lBank lSyariah lBukopin lmemperoleh lROA lterendah lsebesar l0,02% ldan ltermasuk ldalam 

lkriteria lkurang lsehat. Pada ltahun l2018, ldapat ldilihat lbahwa lperolehan lROA ltertinggi ldicapai 

loleh lBank lTabungan lPensiun lNasional lSyariah ldengan lnilai lsebesar l1,24% ldan ltermasuk 
ldalam lkriteria lcukup lsehat, lsedangkan lpada lBank lSyariah lBukopin lmemperoleh lROA 

lterendah lsebesar l0,04% ldan ltermasuk ldalam lkriteria lkurang lsehat. Pada ltahun l2019, ldapat 

ldilihat lbahwa lperolehan lROA ltertinggi ldicapai loleh lBank lTabungan lPensiun lNasional 
lSyariah ldengan lnilai lsebesar l1,36% ldan ltermasuk ldalam lkriteria lsehat, lsedangkan lpada 

lBank lMuamalat lIndonesia ldan lBank lSyariah lBukopin lmemperoleh lROA lterendah lsebesar 

l0,03% ldan ltermasuk ldalam lkriteria lkurang lsehat. Selanjutnya lpada ltahun l2020, lperolehan 
lrasio lROA ltertinggi ldicapai loleh lBank lSyariah lMandiri ldengan lnilai lsebesar l1,13% ldan 
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ltermasuk ldalam lkriteria lcukup lsehat, lsedangkan lpada lBank lSyariah lBukopin lmemperoleh 

lnilai lROA lterendah lyaitu lsebesar l-4,2% latau ltermasuk ldalam lkriteria lyang ltidak lsehat. 

Selanjutnya Menurut lMuhammad (Muhammad, 2014), lsemakin lbesar lnilai lNPM, lmaka 
lkinerja lperusahaan lakan lsemakin lproduktif ldalam lmemperoleh llaba lbegitu ljuga lsebaliknya. 

Berikut lmerupakan ldata lperolehan lrasio lNet lProfit lMargin l(NPM) ldari l10 l(sepuluh) lBank 

lUmum lSyariah ldi lIndonesia lperiode l2016-2020 lyang ldapat ldilihat lpada lgambar  lberikut: 
 

 
Gambar 6 Net Profit Margin BUS 2016-2020 

 
Berdasarkan lgambar ldiatas, lpada ltahun l2016 lperolehan lNPM ldari lsepuluh lbank 

lumum lsyariah lyang lpaling lbaik ldicapai loleh lBank lCentral lAsia lSyariah lyaitu lsebesar l273% 

ldan ltermasuk lkriteria lsangat lsehat. lSedangkan lperolehan lNPM lterendah ldicapai loleh lBank 
lVictoria lSyariah lyaitu lsebesar l-2% ldan ltermasuk lkriteria ltidak lsehat. Pada ltahun l2017, ldapat 

ldilihat lbahwa lperolehan lNPM ltertinggi ldicapai loleh lBank lCentral lAsia lSyariah ldengan lnilai 

lsebesar l314% ldan ltermasuk ldalam lkriteria lsangat lsehat, lsedangkan lpada lBank lSyariah 
lBukopin lmemperoleh lNPM lterendah lsebesar l2% ldan ltermasuk ldalam lkriteria ltidak l lsehat. 

Pada ltahun l2018, ldapat ldilihat lbahwa lperolehan lNPM ltertinggi ldicapai loleh lBank lTabungan 

lPensiun lNasional lSyariah ldengan lnilai lsebesar l298% ldan ltermasuk ldalam lkriteria lsangat 

lsehat, lsedangkan lpada lBank lSyariah lBukopin lmemperoleh lNPM lterendah lsebesar l5% ldan 
ltermasuk ldalam lkriteria ltidak lsehat. Pada ltahun l2019, ldapat ldilihat lbahwa lperolehan lNPM 

ltertinggi ldicapai loleh lBank lBNI lSyariah ldengan lnilai lsebesar l148% ldan ltermasuk ldalam 

lkriteria lsangat lsehat, lsedangkan lpada lBank lMuamalat lIndonesia lmemperoleh lNPM lterendah 
lsebesar l3% ldan ltermasuk ldalam lkriteria ltidak lsehat. Selanjutnya lpada ltahun l2020, lperolehan 

lrasio lNPM ltertinggi ldicapai loleh lBank lCentral lAsia lSyariah ldengan lnilai lsebesar l252%  

sedangkanlBank lMuamalat lIndonesia lmemperoleh lnilai lNPM lterendah lyaitu lsebesar l2%. 

4.2 Analisis Data 
lAnalisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda. 

Teknik ini ldigunakan luntuk lmenguji lhubungan/korelasi/pengaruh llebih ldari lsatu lvariabel lbebas 
lterhadap lsatu lvariabel lterikat. lRumus lregresi lbergandaldicari ldengan lpersamaan: 

Y l= lα l+ lβ1X1 l+ lβ2X2 l+ lβ3X3 l+ lβ4X4 l+ le 

Sehingga diperoleh persamaan hasil regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y l= l0,113 l+ l0,023X1 l+ l0,297X2 l+ l5,271X3 l+ l0,002X4 + e  

Dari lpersamaan ltersebut ldapat ldiambil lkesimpulan lbahwa: 

a. Nilai lconstant l(α) l= l0,113 lartinya lapabila lnilai lvariabel lPendapatan lSyariah, lBagi 

Hasil, lROA, ldan lNPM lsama ldengan lnol, lmaka lPertumbuhan lDPK lmeningkat lsebesar 
0,113. 
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b. Ketika lvariabel lPendapatan lSyariah l(X1) lditingkatkan lsebesar l1%, lmaka lPertumbuhan 

DPK lakan lmeningkat lsebesar l0,023 lyang lmenunjukkan lbahwa lvariabel ltersebut 

mempunyai lpengaruh lyang lpositif lterhadap lpertumbuhan ldana lpihak lketiga ldengan 
asumsi lvariabel lbebas llainnya lkonstan latau ltidak lmengalami lperubahan. 

c. Ketika lvariabel lBagi lHasil l(X2) lditingkatkan lsebesar l1%, lmaka lPertumbuhan lDPK 

akan lmeningkat lsebesar l0,297 lyang lmenunjukkan lbahwa lvariabel ltersebut lmempunyai 
pengaruh lyang lpositif lterhadap lpertumbuhan ldana lpihak lketiga ldengan lasumsi  

variabel lbebas llainnya lkonstan latau ltidak lmengalami lperubahan. 

d. Ketika lvariabel lROA l(X3) lditingkatkan lsebesar l1%, lmaka lPertumbuhan lDPK lakan 

meningkat lsebesar l5,271 lyang lmenunjukkan lbahwa lvariabel ltersebut lmempunyai 
pengaruh lyang lpositif lterhadap lpertumbuhan ldana lpihak lketiga ldengan lasumsi  

variabel lbebas llainnya lkonstan latau ltidak lmengalami lperubahan. 

e. Ketika lvariabel lNPM l(X4) lditingkatkan lsebesar l1%, lmaka lPertumbuhan lDPK lakan 
meningkat lsebesar l0,002 lyang lmenunjukkan lbahwa lvariabel ltersebut lmempunyai 

pengaruh lyang lpositif lterhadap lpertumbuhan ldana lpihak lketiga ldengan lasumsi  

variabel lbebas llainnya lkonstan latau ltidak lmengalami lperubahan. 
 

Berdasarkan lhasil lpersamaan lregresi llinear lberganda ltersebut, ldapat ldiketahui, lbahwa 

lhubungan lyang lterjadi lantara lPendapatan lSyariah, lBagi lHasil, lROA, ldan lNPM ldengan 

lPertumbuhan lDPK ladalah lhubungan lyang lpositif ldimana lketika lPendapatan lSyariah, lBagi 
lHasil, lROA, ldan lNPM lditingkatkan, lmaka lhal ltersebut lakan lberdampak lpada lkenaikan 

lPertumbuhan lDPK. 

Selanjutnya untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dilakukan beberapa 
uji hipotesis seperti uji parsial (uji-t), uji simultan (uji f), dan uji koefisien determinasi (R2). 

1. Uji Parsial (uji t) 

Uji lSignifikan lParsial l(Uji lt) ldigunakan luntuk lmenguji lpengaruh lvariabel 

independen lterhadap lvariabel ldependen lsecara lparsial. lArah lpengaruh lvariabel 
dilihat lberdasarkan lnilai lkoefisien lregresinya. lJika lnilai lkoefisien lregresinya lpositif, 

berarti lvariabel lindependen lberpengaruh lpositif lterhadap lvariabel ldependen. 

Sedangkan ljika lnilai lkoefisien lregresinya lnegatif, lberarti lvariabel lindependen 
berpengaruh lnegatif lterhadap lvariabel ldependen. Hasil uji parsial dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3 Uji Parsial (uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

lCoefficients 

Standardized 

lCoefficients 

t Sig. Collinearity 

lStatistics 

B Std. lError Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) ,113 ,208  ,540 ,592   

Pendapatan lSyariah ,023 ,234 ,015 4,098 ,002 ,963 1,038 

Bagi lHasil ,297 ,599 ,073 3,496 ,002 ,989 1,011 

Return lOn lAssets 5,271 4,521 ,198 5,166 ,001 ,746 1,341 

Net lProfit lMargin ,002 ,003 ,122 4,717 ,012 ,739 1,354 

a. lDependent lVariable: lPertumbuhan lDPK 

Berdasarkan pengujian secara parsial diatas maka hubungan masing-masing variabel 

independen dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1) Variabel lPendapatan lSyariah l(X1) 

Hasil lpengujian ldiperoleh lbahwa lnilai lthitung lsebesar l4,098. lMaka ldapat ldikatakan 

bahwa lPendapatan lSyariah lsecara lparsial lberpengaruh ldan lsignifikan lterhadap 
Pertumbuhan lDPK. 

2) Variabel lBagi lHasil l(X2) 

Hasil lpengujian ldiperoleh lbahwa lnilai lthitung lsebesar l3,496. llMaka ldapat ldikatakan 
bahwa lBagi lHasil lsecara lparsial lberpengaruh ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan 

DPK. 

3) Variabel lReturn lOn lAssets l(ROA) l(X3) 

Hasil lpengujian ldiperoleh lbahwa lnilai lthitung lsebesar l5,166. lMaka ldapat ldikatakan 
bahwa lROA lsecara lparsial lberpengaruh ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan lDPK. 

4) Variabel lNet lProfit lMargin l(NPM) l(X4) 

Hasil lpengujian ldiperoleh lbahwa lnilai lthitung lsebesar l4,717. Maka ldapat ldikatakan 
bahwa lNPM lsecara lparsial lberpengaruh ldan lsignifikan lterhadap lPertumbuhan lDPK. 

 

2. Uji Simultan (uji f) 
Uji lstatistik lF latau luji lsimultan lmerupakan lkelayakan lmodel/uji lstatistik luntuk 

menunjukkan lapakah lmodel lregresi ldapat ldigunakan luntuk lmemprediksi lvariabel 

dependen latau ltidak. lUji lF ldilakukan luntuk lmengetahui lapakah lsemua lvariabel 

independen lyang ldimasukkan ldalam lmodel lregresi lmemiliki lpengaruh lsecara 
bersama-sama latau lsimultan lterhadap lvariabel ldependen. lDengan ltingkat lsimultan 

signifikan lsebesar l5% latau l0,05. Hasil uji simultan dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 4 Uji Simultan (uji f) 

ANOVA
a
 

Model Sum lof lSquares df Mean lSquare F Sig. 

1 

Regression ,218 4 ,055 5,424 ,001b 

Residual 5,792 45 ,129   

Total 6,010 49    

a. lDependent lVariable: lPertumbuhan lDPK 

b. lPredictors: l(Constant), Pendapatan lSyariah, lBagi lHasil, lReturn lOn 

lAssets, lNet lProfit lMargin 

Dari lhasil lperhitungan ltabel lAnova ldiatas, ldapat ldilihat lbahwa lnilai lsignifikan  sebesar 

l0,001 ldan lnilai lFhitung lsebesar l5,424.lTerlihat lpada ltabel ldi atas ldiperoleh lnilai lsignifikansi 

l(0,001) llebih lkecil l( l< l) ldari l0,05. lMaka lkeputusannya ladalah lsignifikan. lArtinyahal tersebut 

lmenunjukkan lbahwa lvariabel lbebas l(pendapatan lsyariah, lbagi lhasil, lROA, ldan lNPM) lsecara 
lbersama-sama l(simultan) lmemiliki lpengaruh lyang lsignifikan lterhadap lvariabel lterikat 

l(pertumbuhan ldana lpihak lketiga lBUS). 

 
3. Uji Koefisien Determinasi 

 Uji lKoefisien l lDeterminan l(R2) ldilakukan luntuk lmengukur lsejauh lmana 

kemampuan lvariabel lindependen ldalam lmenerangkan lvariasi lvariabel ldependen. 
Nilai lkoefisien ldeterminasi ladalah ldiantara lnol ldan lsatu, lsemakin lmendekati lnol 

maka lakan lsemakin lbaik. lNilai lR2 lyang lkecil lberarti lkemampuan lvariabel 

independen ldalam lmenerangkan lvariabel ldependen lsangat lterbatas. lNilai lR2 

mendekati lsatu lvariabel lindependen lmemberikan lhampir lsemua linformasi lyang 
dibutuhkan luntuk lmemprediksi lvariasi ldependen. Hasil uji koefisien determinasi dapat 

dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 5 Koefisien Determinasi 

Model R R 

lSquare 

Adjusted lR 

lSquare 

Std. lError lof lthe 

lEstimate 

1 ,703a ,635 ,618 ,3587496 

Berdasarkan ltabel ldi latas lbahwa lnilai Adjusted lR lSquare lsebesar l0,618 latau l61,8%. 

lHal lini lmenunjukkan lbahwa lvariabel lbebas lyaitu lPendapatan lSyariah, lBagi lHasil, lROA, ldan 
lNPM lmampu lmenerangkan lvariabel lterikat lyaitu lPertumbuhan lDPK lsebesar l61,8% 

lsedangkan lsisanya lsebesar l38,2% ldijelaskan latau ldipengaruhi loleh lvariabel llainnya ldi lluar 

lmodel lregresi. 

 

4.3 Pembahasan 
Berdasarkan lhasil luji lregresi llinier lberganda lyang ldiolah lmenggunakan alat bantu  

SPSS, dapat ldiketahui lbahwa lkoefisien lregresi lvariabel lpendapatan lsyariah lsebesar l0,023. lHal 

lini lmenyatakan lbahwa lapabila lpersentase lpendapatan lsyariah lmeningkat lsebesar l1% lmaka 

lpertumbuhan lDPK lakan lmeningkat lsebesar l0,023. lKarena lkoefisien lpendapatan lsyariah 

lbernilai lpositif lmaka lpendapatan lsyariah lmempunyai lhubungan lpositif lterhadap lpertumbuhan 
lDPK ldimana lpada lsaat lpersentase lpendapatan lsyariah lmeningkat lmaka lpertumbuhan lDPK 

ljuga lakan lmeningkat. Dalam luji-t lparsial, ldiperoleh lthitung luntuk lvariabel lX1 l(4,098) llebih 

lbesar ldari lttabel l(2,014) dan lapabila ldilihat ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,002 l< l0,05. 
lBerdasarkan lhasil lpenelitian ldi latas ldapat ldisimpulkan lvariabel lpendapatan lsyariah lsecara 

lparsial lmemiliki lpengaruh lyang lpositif ldan lsignifikan lterhadap lpertumbuhan lDPK. Hal lini 

ljuga ldidukung loleh lpernyataan  ZainullArifin (Arifin, 2005) yang lmenyatakan lbahwa ldalam 
lpraktik lkegiatannya, ltinggi latau lrendahnya lpendapatan lsyariah latau lpendapatan lhalal lsuatu 

lbank lakan lberpengaruh lterhadap lbesarnya lDPK.  Pertumbuhan lDPK ljuga ldapat 

lmencerminkan ltingkat lkepercayaan lmasyarakat lterhadap lbank lsyariah. lSemakin ltinggi ljumlah 

lDPK, lmaka lsemakin ltinggi lpula ltingkat lkepercayaan lmasyarakat lterhadap lbank lsyariah, 
lbegitu ljuga lsebaliknya (Kasmir, 2009). 

Kemudian hasil perhitungan koefisien variabel bagi hasil dengan uji lregresi llinear 

lberganda lsebesar l0,297. lHal lini lmenyatakan lbahwa lapabila lpersentase lbagi lhasil lmeningkat 
lsebesar l1% lmaka lpertumbuhan lDPK lakan lmeningkat lsebesar l0,297. lKarena lkoefisien lbagi 

lhasil lbernilai lpositif lmaka lbagi lhasil lmempunyai lhubungan lpositif lterhadap lpertumbuhan 

lDPK ldimana lpada lsaat lpersentase lbagi lhasil lmeningkat lmaka lpertumbuhan lDPK ljuga lakan 

lmeningkat. Dalam luji-t lparsial, ldiperoleh lthitung luntuk lvariabel lX2 l(3,496) llebih lbesar ldari 
lttabel l(2,014) dan lapabila ldilihat ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,002 l< l0,05. lBerdasarkan 

lhasil lpenelitian ldi latas ldapat ldisimpulkan lvariabel lbagi lhasil lsecara lparsial lmemiliki 

lpengaruh lyang lpositif ldan lsignifikan lterhadap lpertumbuhan lDPK. Hal lini lsejalan ldengan 
lpernyataan lyang ldikemukakan loleh Syafi’i Antonio (Antonio, 2001) lbahwa lpersentase lbagi 

lhasil lmemberikan lpengaruh lyang lpositif lterhadap lpertumbuhan lDPK. lSemakin ltinggi lbagi 

lhasil lyang ldiberikan loleh lbank lmaka lpersentase lkenaikan ljumlah lDPK ljuga lmeningkat, 
lnamun lhal ltersebut ljuga lberlaku lsebaliknya.  

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien ROA melalui luji lregresi 

llinear lbergandalsebesar l5,271. lHal lini lmenyatakan lbahwa lapabila lpersentase lROA lmeningkat 

lsebesar l1% lmaka lpertumbuhan lDPK lakan lmeningkat lsebesar l5,271. lKarena lkoefisien lROA 
lbernilai lpositif lmaka lROA lmempunyai lhubungan lpositif lterhadap lpertumbuhan lDPK ldimana 

lpada lsaat lpersentase l lROA lmeningkat lmaka lpertumbuhan lDPK ljuga lakan lmeningkat. Dalam 

luji-t lparsial, ldiperoleh lthitung luntuk lvariabel lX3 l(5,166) llebih lbesar ldari lttabel l(2,014)ldan 
lapabila ldilihat ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,001 l< l0,05. lBerdasarkan lhasil lpenelitian 

ldi latas ldapat ldisimpulkan lvariabel lROA lsecara lparsial lmemiliki lpengaruh lyang lpositif ldan 

lsignifikan lterhadap lpertumbuhan lDPK. Hasil lpenelitian lini lmendukung lteori lKasmir (Kasmir, 
2009) yang lmenyatakan lbahwa lindikator ldalam lmelihat lsejauh lmana lBank lSyariah 
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lmenjalankan lusahanya lsecara lefisien ldari lsisi lpengelolaan ldana ladalah ldengan lkinerja 

lkeuangan luntuk lmelihat lprofitabilitas. lTingkat lprofitabilitas lPerbankan lSyariah ldi lIndonesia 

ldiukur ldari lrasio lreturn lon lasset l(ROA). lSemakin lbesar lROA lsuatu lbank, lsemakin lbesar 
lpula ltingkat lkeuntungan lyang ldicapai lbank ldan lsemakin lbaik lposisi lbank ldari lpeningkatan 

ldana lpihak lketiga lyang ldihimpun. 

Kemudian hasil lpenelitian lmenyimpulkan lbahwa lvariabel lNPM lmemiliki lpengaruh 
lterhadap lpertumbuhan lDPK. lHal ltersebut ldibuktikan ldengan lhasil luji lregresi llinear lberganda 

sebesar l0,002. lHal lini lmenyatakan lbahwa lapabila lpersentase lNPM lmeningkat lsebesar l1% 

lmaka lpertumbuhan lDPK lakan lmeningkat lsebesar l0,002. lKarena lkoefisien lNPM lbernilai 

lpositif lmaka lNPM lmempunyai lhubungan lpositif lterhadap lpertumbuhan lDPK ldimana lpada 
lsaat lpersentase lNPM lmeningkat lmaka lpertumbuhan lDPK ljuga lakan lmeningkat. Dalam luji-t 

lparsial, ldiperoleh lthitung luntuk lvariabel lX4 l(4,717) llebih lbesar ldari lttabel l(2,014) dan lapabila 

ldilihat ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,012 l< l0,05. lBerdasarkan lhasil lpenelitian ldi latas 
ldapat ldisimpulkan lvariabel lNPM lsecara lparsial lmemiliki lpengaruh lyang lpositif ldan 

lsignifikan lterhadap lpertumbuhan lDPK. Hal lini ljuga ldidukung loleh lpernyataan lMuhammad 

(Muhammad, 2014)lbahwa lsemakin lbesar lnilai lNPM, lmaka lkinerja lperusahaan lakan lsemakin 
lproduktif ldalam lmemperoleh llaba lbegitu ljuga lsebaliknya, lsehingga lhal ltersebut lakan 

lmeningkatkan lkepercayaan lnasabah luntuk lmenyimpankan ldananya lpada lbank ltersebut. 

Berdasarkan lhasil luji lhipotesis, diketahui lbahwa lvariabel lpendapatan lsyariah, lbagi 

lhasil, ROA, ldan lNPM lberpengaruh lbersama-sama latau lsimultan ldan lsignifikan lterhadap 
lPertumbuhan lDana lPihak lKetiga lpada lBank lUmum lSyariah. lDapat ldilihat ldari lhasil lUji lF 

lbahwa lseluruh lvariabel lindependen lsecara lbersama-sama l(simultan) lberpengaruh lterhadap 

lDana lPihak lKetiga, ldiperoleh lFhitung l(5,424) llebih lbesar ldaripada lFtabel l(2,58). Sedangkan 
luntuk lhasil luji lkoefisien ldeterminasi l(R2) ldiperoleh lnilai lsebesar l0,618 latau l61,8%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa variabel-variabel penelitian yang diadopsi dari framework SCnP model 

tersebut dapat menjelaskan hubungannya baik secara masing-masing maupun secara keseluruhan 

terhadap variabel terikat pada penelitian ini. L 
 

5. Kesimpulan dan Saran      

5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan lhasil luraian lanalisis ldata lserta lpembahasan lpada lbab lsebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagi berikut; Variabel lPendapatan lSyariah lsecara lparsial l(uji-t) 
lmemiliki lpengaruh secara lpositif ldan lsignifikan lterhadap lpertumbuhan lDana lPihak lKetiga 

lBUS. lHal ltersebut ldibuktikan ldengan lhasil luji lhipotesis ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar 

l0,002 l< l0,05. Selanjutnya, Variabel lBagi lHasil lsecara lparsial l(uji-t) lmemiliki lpengaruh secara 
positif dan signifikan  lterhadap lpertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBUS. lHal ltersebut ldibuktikan 

ldengan lhasil luji lhipotesis ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,002 l< l0,05. Kemudian, Variabel 

lReturn lOn lAssets l(ROA) lsecara lparsial l(uji-t) lmemiliki lpengaruh secara positif dan signifikan 
lterhadap lpertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBUS. lHal ltersebut ldibuktikan ldengan lhasil luji 

lhipotesis ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,001 l< l0,05. Variabel lNet lProfit lMargin l(NPM) 

lsecara lparsial l(uji-t) lmemiliki lpengaruh yang positif dan signifikan lterhadap lpertumbuhan lDana 

lPihak lKetiga lBUS. lHal ltersebut ldibuktikan ldengan lhasil luji lhipotesis ldengan lnilai 
lsignifikansi lsebesar l0,012 l< l0,05. Dan Berdasarkan luji lsimultan l(uji-F), lvariabel lPendapatan 

lSyariah, lBagi lHasil, lROA, ldan lNPM lmemiliki lpengaruh lsecara lbersama-sama lterhadap 

lpertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBUS lyang ldibuktikan ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar 
l0,001 l< l0,05. lMaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lvariabel lPendapatan lSyariah, lBagi lHasil, 

lROA, ldan lNPM, lsecara lbersama-sama lmemiliki lpengaruh lsecara lpositif ldan lsignifikan 

lterhadap lpertumbuhan lDana lPihak lKetiga lBank lUmum lSyariah ldengan ltingkat lsignifikansi 

lsebesar l5%. 
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5.2 Saran 
Bank lUmum lSyariah ldisarankan luntuk llebih lmemperhatikan lfaktor-faktor linternal 

lseperti lpendapatan lsyariah, lbagi lhasil, lserta lrasio lprofitabilitas lataupun lpenggunaan listilah 

ldari lrasio lkeuangan lsecara lkonsisten ldan lakurat lagar linformasi lyang ldidapat ljelas ldan 

llengkap lserta ldapat lmemberikan lkepercayaan lkepada lmasyarakat latau lpara linvestor luntuk 
lmenginvestasikan ldananya lke lBank lUmum lSyariah. Selanjutnya bagi penelitian lselanjutnya 

ldiharapkan luntuk llebih lmenyempurnakan lpenelitian lini baik ldengan lmenambahkan lataupun 

lmengganti lvariabel-variabel lindependen lyang lmungkin lsaja lakan lmemperoleh lhasil lyang 

llebih lvariatif ldan lmemiliki lpengaruh lyang lbesar lterhadap lpertumbuhan ldana lpihak lketiga 
lbank lumum lsyariah. lPenelitian lselanjutnya ldiharapkan lagar lmenambah lperiode ltahun, 

lmenggunakan lpendekatan ldan lalat lstastistik lyang llebih lterbaru ldan lefektif, lmemperluas 

lpopulasi ldan lsampel lpenelitian lsehingga lhasil lyang ldiperoleh llebih ltepat ldan lakurat. 
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